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Abstrak

Propinsi Jawa Timur memiliki potensi yang strategis dan sangat menunjang pertumbuhan ekonomi nasional. Sumber
daya alam yang bervariasi dan berlimpah selain memberikan kontribusi ekonomi bagi masyarakat juga memiliki
keindahan alam yang berperan dalam meningkatkan potensi pariwisata.Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah
Propinsi (RTRWp) Jawa Timur tahun 2009-2029 merupakan langkah optimalisasi dari keseluruhan potensi yang dimilki
Jawa Timur. Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi (RTRWp) Jawa Timur periode 2009-2029 mengacu pada UU No 26
Tahun 2007 dan PP No. 26 Tahun 2008 yang mana merupakan pengganti dari UU No. 24 Tahun 1992 dan PP No. 47
Tahun 1997. Kegiatan perencanaan ini berdampak pada perubahan tutupan dan penggunaan lahan Jawa Timur 20
tahun ke depan.

Evaluasi tutupan lahan dilakukan untuk mengetahui besar perubahan tutupan lahan yang terjadi di masing-masing
kabupaten/kota di Jawa Timur, khususnya kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang beralih fungsi menjadi kawasan
pemukiman.Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode overlay dan menggunakan sistem informasi geografis.
Data yang digunakan adalah peta RTRWp Jawa Timur 2009-2029 dan peta tutupan lahan existing tahun 2009.

Hasil dari evaluasi perubahan lahan menunjukkan bahwa kawasan RTH yang berubah fungsi menjadi kawasan
pemukiman di Jawa Timur yaitu sebesar 405,334 Km? dari luas keseluruhan 47.936,759 Km? atau 0,846%.Perubahan
terbesar terjadi pada kelas sawah dan tegalan sejumlah 185,5087 Km? dan 170,1525 Km2.Sedangkan Kabupaten/Kota
yang mengalami perubahan terbesar yaitu Kabupaten Tuban sejumlah 75,6328 Km? dan Kabupaten Gresik sejumlah
51,9818 Km2.

Kata kunci : Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi (RTRWp) Jawa Timur,tutupan lahan,sistem informasi geografis.

PENDAHULUAN mengacu pada UU No 26 Tahun 2007 dan PP No.

26 Tahun 2008 yang mana merupakan pengganti

Propinsi Jawa Timur yang membentang antara
111°0' BT - 114° 4' BT dan 7° 12' LS - 8° 48' LS
merupakan pusat dari kawasan Indonesia bagian
timur. Dengan luas wilayah sekitar 47,7997 Ha
dan jumlah penduduk 37.070.731 jiwa (2005).
Jawa Timur terdiri dari 29 Kabupaten dan 9
Kotamadya, wilayah Jawa  Timur juga
meliputi Pulau  Madura, Pulau  Bawean, Pulau
Kangean serta sejumlah pulau-pulau kecil di Laut
Jawa dan Samudera Hindia termasuk Pulau
Sempu dan Nusa Barung (sumber: Pemprov Jawa
Timur 2005).

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) adalah suatu
rancangan distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang
untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk
fungsi budidaya. Rencana Tata Ruang Wilayah
Propinsi (RTRWp) Jawa Timur periode 2009-2029

dari UU No. 24 Tahun 1992 dan PP No. 47 Tahun
1997.

Terdapat perubahan  kebijakan dan strategi
nasional antara UU No 26 Tahun 2007 dengan UU
No. 24 Tahun 1992 antara lain; kriteria dan
penetapan pengembangan struktur ruang, pola
ruang, kawasan andalan, kawasan strategis
nasional,cakupan muatan pe-ngendalian, dll.
Perubahan kebijakan dan strategi seperti diatas
tentu saja akan mempengaruhi tata guna lahan di
Jawa Timur selama 20 tahun ke depan.

Dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi
Geografis, perubahan tata guna lahan tersebut
dapat ditampilkan dan dievaluasi dengan mudah,
Sehingga nantinya pe-ngembangan daerah Jawa
Timur dapat terkontrol dan sesuai dengan
orientasi perencanaan yang telah disusun.
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Berkaitan dengan adanya perubahan tata guna | Persiapan |
lahan tersebut, maka perlu adanya studi tentang v ' v
evaluasi perubahan tutupan lahan antara tutupan Studi Literatr - Pengadaan Data dan
lahan existing tahun 2009 dan tutupan lahan SIG dan Penataan Studi Pendahuluan
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rencana hingga tahun 2029,khususnya untuk
kawasan Ruang Terbuka Hljau yang berubah
fungsi menjadi kawasan pemukiman.
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Penjelasan diagram alir analisa data :

Hasil dari pengolahan data tersebut berupa

Sistem Infomasi Geografis tentang Rencana Tata

Ruang Propinsi Jawa Timur.Selanjutnya dilakukan

evaluasi perubahan penggunaan lahan vyang

meliputi :

a. Evaluasi perubahan lahan dilakukan dengan
cara proses tumpang susun (overlay) antara
peta tutupan lahan existing tahun 2009 dan
peta rencana pola ruang tahun 2029 untuk
mengidentifikasi terjadinya perubahan
tutupan lahan.

b. Evaluasi Perubahan Penggunaan Lahan untuk
masing-masing kabupaten/kota.

HASIL DAN ANALISA

Sistem Informasi Geografis RTRW yang dihasilkan

meliputi :

a. Peta Rencana Struktur Ruang yang
menggambarkan sistem perkotaan dalam
wilayahnya yang berkaitan dengan kawasan
perdesaan dalam wilayah pelayanannya dan
sistem jaringan prasarana wilayah propinsi.

b. Peta Jaringan Prasarana yang menggambarkan
sistem prasarana yang terdiri dari strategi
transportasi; sumberdaya energi;
telekomunikasi; sumberdaya air ; migas; dan
prasarana lingkungan.

C. Peta Rencana Pola Ruang yang
menggambarkan rencana kawasan lindung dan
kawasan budidaya. Pola ruang kawasan ini
ditekankan pada kesesuaian fungsi wilayah,
mengingat besarnya pergeseran pemanfaatan
kawasan lindung untuk kawasan budidaya

d. Peta Strategis Kepentingan Ekonomi vyang
menggambarkan Kawasan strategis sektor-
sektor ekonomi kunci Jatim, sektor-sektor
unggulan  yang dimiliki oleh  setiap

kabupaten/kota, preferensi investasi di
masing-masing Kabupaten/Kota, serta
pengembangan kebijakan infrastruktur

pendukung pengembangan wilayah.

e. Peta Strategis Kawasan Ekonomi Tertinggal :
yang menggambarkan kawasan ekonomi
tertinggal secara struktural dan natural
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan
daerahnya.

f. Peta Strategis Non Ekonomi yang
menggambarkan kawasan-kawasan seperti
kawasan daya dukung lingkungan ,

Pendayagunaan SDA , Pertahanan dan
Keamanan dan sosila budaya.

Gambar 6. Tampilan SIG Rencana Pola Ruang JATIM
hingga tahun 2029

Evaluasi Kondisi Tutupan Lahan RTH Existing
tahun 2009

Kondisi penggunaan lahan RTH existing propinsi
Jawa Timur pada tahun 2009 disajikan dalam
Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Perhitungan Luas RTH JATIM 2009

No. RTH Luas (Km?) Prosentase (%)
1{Sawah 12.980,350 31,40
2|Hutan 11.183,262 27,05
3|Tegalan 13.913,415 33,66
4|Kebun campuran 2.879,953 6,97
5|Semak belukar 286,488 0,69
6|Padang rumput 0,636 0,00
7|Rawa 92,111 022

JUMLAH 41.336,214 100
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Berdasarkan tabel 1 , luas keseluruhan dari
kawasan Ruang Terbuka Hijau di Jawa Timur yaitu
41.336,214 Km? atau 86,23% dari luas
keseluruhan Jawa Timur.

Evaluasi Tutupan Lahan RTH pada Peta Rencana
Pola Ruang hingga tahun 2029

Sedangkan rencana penggunaan lahan RTH Jawa
Timur pada peta rencana pola ruang hingga tahun
2029 ditampilkan pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Perhitungan Rencana Luas Kawasan RTH
Jawa Timur hingga tahun 2029

Kelas Penutup /

No.| Penggunaan Lahan Luas (Km?) Prosentase (%)
1|Hutan Rakyat 3702,724 8,67
2[Hutan Produksi 7633,217 17,87
3|Hutan Lindung 4233,075 9,91
4|Sawah tadah hujan 12860,010 30,10
5|Sawah irigasi 7141,914 16,72
6|Tanaman tahunan 5209,316 12,19
7|Konservasi 1943,521 4,55

JUMLAH 42723,777 100

Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa luas untuk
rencana kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
sebesar 42.723,777 Km? atau 89,12% dari luas
keseluruhan rencana penggunaan lahan Jawa
Timur. Luasan ini mengalami peningkatan sebesar
1.387,563 Km? dari luasan RTH pada tahun 2009.

Evaluasi Perubahan Tutupan Lahan Kawasan RTH
menjadi Kawasan Pemukiman

Perubahan tutupan lahan existing Ruang Terbuka
Hijau (RTH) Jawa Timur tahun 2009 menjadi
pemukiman pada peta rencana pola ruang hingga
tahun 2029 ditampilkan pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Perhitungan Perubahan Penggunaan Lahan
RTH tahun 2009 menjadi Rencana
Pemukiman tahun 2029

Rencana hingga | Luas Perubahan Penggunaan Lahan
tahun 2029 Luas (Km?) Prosentase %

Existing tahun 2009
No.

1{Tegalan Pemukiman 170,153 41,98
2|Sawah Pemukiman 185,509 45,77
3|Hutan Pemukiman 17,210 4,25
4|Semak belukar Pemukiman 0,818 0,20
5|Padang rumput Pemukiman 0,052 0,01
6|Kebun campuran Pemukiman 29,895 7,38
7|Rawa Pemukiman 1,700 0,42

JUMLAH 405,335 100,00
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Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa perubahan
tutupan lahan terbesar terjadi pada kelas Sawah
dan tegalan sejumlah 185,509 Km? dan 170,153
Km? atau 45,69% dan 41,98% dari luas
keseluruhan RTH vyang berubah menjadi
pemukiman.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa RTH
keseluruhan yang berubah menjadi pemukiman
yaitu 405.335 Km? atau 0,98% dari luasan RTH
yang sudah ada saat ini.

Perubahan di Kabupaten Pacitan dipengaruhi oleh
rencana pengembangannya menjadi kawasan
agribis pendukung agropolitan.

Evaluasi Perubahan
Kabupaten / Kota
Rincian Perubahan tutupan lahan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) menjadi pemukiman untuk masing-
masing kabupaten di Jawa Timur dapat dilihat
pada tabel 6 . Berdasarkan data pada tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan
penggunaan lahan terbesar terjadi di Kabupaten
Tuban yaitu sebesar 75,633 Km? dan Kabupaten
Gresik sejumlah 51,982 Km?2.

Tutupan Lahan Per

KESIMPULAN

Kawasan RTH pada tahun 2009 yang berubah
menjadi pemukiman pada peta rencana pola
ruang tahun 2029 di Jawa Timur adalah sebesar
405,335 Km? atau 0,98% dari luasan RTH yang
sudah ada saat ini.

Perubahan kawasan RTH terbesar terjadi pada
kelas sawah dan tegalan sejumlah 185,509 Km?
dan 170,153 Km?2.

Kabupaten/Kota yang mengalami perubahan
terbesar yaitu Kabupaten Tuban sejumlah 75,633
Km? dan Kabupaten Gresik sejumlah 51,982 Km?2.
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Tabel 4. Perhitungan Perubahan Tutupan Lahan RTH
menjadi Pemukiman tiap Kabupaten/Kota
di Propinsi Jawa Timur

Luas Perubahan Penggunaan Lahan (Km?) Jumlah (Krm?)

No.|  Kabupaten Tegalan Sawah | Hutan | Semak | Padang| Kebun | Rawa | (Berkurang)
1[Kab Pacitan 6011]  tow osse| oon] oo osse| oo 18471
2JkabPonorogo 006 s o3 oo oo oo oo 148
3[Kab.Trenggalek uds] 199 ool oo] oo ooool oo 16769
abTungagung | 22552 4638 oom| oo oo oom| oo  araf
5[kab Btar 080 o6 o ose oom] a1 oo 25466
6]kab edi oss|  powr] s oon] oom| 21 oo  14n)
kabMalang 200 w0 sl oo oo wrof oo a0
8[kab Lumajang o wd  26m) oom| oom| oes| oo 483
[Kab Jember oo oo oo oo| oooo] 205 oo 2059
10[Kab Banyuwang 00000  oom| oom| oo oo 6se] oo 65w
11]Kab Bondowoso 00000 oo oom| ool oom] oo] oo oo
12]kab.Situbondo 0000 oo ool oom] oom] o[ oo 0w
13]Kab Probolinggo 00000 oo oom| ool oo oo oo oo
14kab.Pasurun oo oo ooe oo oo 47 oo 47
15 kabsidoario o000 952 oo oow| oo ooof oo  9s
16]kabMojokerto 031]  sets]  ome] oo oo ot oo 3w
17)kabJombang 062] s3] oo oon| oo ooo oo  ss
18]abNganjuk 0000] oo oo oo oooo oo oo ooy
19]Kab Madiun 00000 oo oom| ool oom] oo] oo oo
20[Kab Magetan 000 ool oo oo oom] oom| oo oo
21{Kab Ngawi 00000  oom| oom| ooool oo oo oo 0o
22]Kab Bojonegoro 000 ool 1o oo oo oo] oom] 20w
23|Kab.Tuban 03] o ases] oms] oo g oo 7w
24/Kab Lamongan 0000f 18w oom| ool oo oo oom] 18w
25]Kab.Gresik 300 e oo oo oo 100 oo  siem
28[Kab.Bangkalan 1 7o ooo| oomo] oo oo o] 1139
27|Kab Sampang o0 oo ooe| oo oo oo oo oo
28]Kab Pamekasen 000 ool ool oo oom] oom| oo oo
29[Kab Sumenep 97 o oo oo oo o] oom| 3589
30[Kota e 00000 oo oom| ool oom] oo oo oo
31 Kota Bltar 000 ooo] oo oo oom| o[ oo oo
32|Kota Malang 00000 oo oom| ool oo oo oo  ooe
33[Kota Probolinggo 00000  oom] oom| ool oom] oo oo oo
34/Kota Pasuruan 000 oo oo oo oom| oom| oo oo
35{Kota Mojokerto 000 2685  oooff oo oom| oom| oo 2685
36[Kota Madiun 00000  oom| oom| oo oom] oo] oo oo
37]Kota Surabaya 239 e oo oon| oo oo oo 736
38[Kota Batu 055 o3t o oom| oom| osos| oo 158

UMWAH | o153 | 1ass09 | om0 | ostg | 005 | 29865 | 1000 | 405335

Keterangan :
Kabupaten / Kota yang mengalami perubahan

tutupah lahan RTH menjadi pemukiman terbesar
yaitu :

— Kabupaten Tuban sebesar 75,633 Km?

— Kabupaten Gresik sebesar 51,982 Km?
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